5.1. Kesimpulan
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai nilai dari KAO pada karakteristik
Marshall pada campuran Asphalt Concrete Binder Course (AC-BC) dengan aspal

Iran, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Nilai Kadar Aspal Optimum (KAO) untuk campuran aspal panas lapisan
AC-BC adalah 5,7%. Nilai ini ditentukan berdasarkan kadar aspal yang
memenuhi persyaratan teknis, termasuk Void in Mineral Aggregate (VMA), Void
in Mix (VIM), Density, Void Filled with Asphalt (VFA), Marshall Quotient, dan
Flow, sesuai dengan karakteristik Marshall untuk campuran aspal panas lapisan

AC-BC.

2. Nilai karatersitik marshal yg mengunakan aspal iran pada lapisan AC-BC
yg memenuhi spesifikasi bina marga 2018 adalah Density (2,238), VMA(14,5%),
VIM (5,0%), VFA (652%), Stability (1147Kg), Flow (2,97mm), MQ
(386Kg/mm).

5.2. Saran

1. Studi Perbandingan dengan Aspal Lain
Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan membandingkan
performa aspal Iran terhadap jenis aspal lain yang umum digunakan di
Indonesia, seperti aspal Pertamina atau aspal dari negara lain, guna
mengetahui keunggulan relatif dari masing-masing jenis aspal terhadap

karakteristik Marshall.

2. Evaluasi Ketahanan terhadap Kondisi Lingkungan Tropis
Karena Indonesia memiliki iklim tropis dengan kelembapan dan suhu tinggi,
perlu dilakukan uji tambahan terhadap performa campuran AC-BC dengan
aspal Iran terhadap faktor-faktor lingkungan seperti temperatur tinggi, hujan,

dan kelembapan untuk melihat ketahanan jangka panjang.
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60



BC terhadap karakteristik marshal. Langkah awal pengujian dengan membuat
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pada campuran aspal AC-BC. Kata kunci: AC-BC, Limbah Serbuk Besi,
Pengujian Marshall, KAO, Benda Uji
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